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ABSTRAK 

Penelitian tentang sains di tingkat sekolah dasar secara nasional sudah banyak dilakukan, 

namun penelitian yang terpublish secara internasional dan terindeks scopus membahas secara 

khusus tentang sains di tingkat sekolah dasar masih sangat minim. Tujuan penulisan riset ini 

sebagai bahan untuk mengetahui tren penelitian sains di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis bibliometrik yang menggunakan sumber dari scopus dengan 

batasan publikasi dari tahun 2018 hingga 2022 pada aplikasi Publish or Perish (PoP), serta 

memanfaatkan aplikasi Vosviewer sebagai alat visualisasi. Analisis data melalui PoP pada riset 

ini berdasarkan hasil penelurusan dengan kata kunci natural science yang ditulis pada kolom 

title words dan elementary school sebagai kata kunci. Ditemukan 46 publikasi dalam scopus 

selama 2018-2022 yang membahas tentang sains di sekolah dasar. Artikel publikasi tentang 

ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar selama 2018-2022 lebih banyak diteliti pada tahun 

2019 berdasarkan hasil analisis data melalui Publish or Perish. Hasil riset analisis bibliometrik 

menuunjukkan bahwa tren penelitian sains di tingkat sekolah dasar dalam kurun waktu lima 

tahun (2018-2022) lebih banyak membahas tentang proses pembelajaran secara umum dan 

pengembangan penelitian tentang sains di sekolah dasar yang secara spesifik membahas tentang 

implikasi pada penguatan literasi sains berbasis ilmu pengetahuan alam bagi siswa belum 

banyak diteliti. 

 

Kata Kunci: Ilmu pengetahuan alam; literasi sains, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu objek muatan dalam cabang 

ilmu sains. Muatan pelajaran dan proses pembelajaran sains mengajarkan siswa untuk 

memiliki berbagai kompetensi seperti; sikap untuk berpikir kritis, rasional, memecahkan 

masalah secara sistematis, kemampuan analisis. Mesikipun ada banyak kompetensi dalam 

pembelajaran sains dakta dilapangan menunjukkan masih banyak siswa yang menganggap 

sulit pembelajaran berbasis sains tidak terkecuali di tingkat sekolah dasar(Soeharto et al., 

2019). Banyaknya komptensi yang harus dikuasai siswa juga menjadi salah satu kendala dalam 

mengembangakan pengetahuan dan kemampuan siswa (Project, 2018). “Science learning 

should be carried out in scientific inquiry to develop the ability to think, work, and be scientific 

and communicate it as an important aspect of life skills”(Sudarto & Yunus, 2018). 

Kemampuan pendidik menerapkan model pembelajaran yang sesuai dan mengondisikan kelas 

agar menyenangkan akan lebih membuat siswa memiliki kecakapan untuk kreatif, berpikir 

kritis, serta dapat meningkatkan hasil belajar peseta didik khususnya dalam bidang ilmu 

pengetahuan alam(Ariani, 2020). 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat, fasilitas sekolah yang memadai, dan 

kecakapan guru dalam menyampaikan dapat sangat berdampak pada peningkatan kompetensi 

sains bagi siswa(Wisnuardani & Surya Abadi, 2021). Melalui pendidikan berbasis sains 

diharapkan kecakapan tersebut mampu membentuk karakter siswa agar mampu menjadi 

pribadi yang turut serta meningkatkan sumber daya manusia berkualitas, membangun 

lingkungan sosial ekonomi yang selaras dengan kebutuhan alam, dapat memecahkan masalah 

dengan solusi, hingga akhirnya menjadi masyarakat yang berkualitas (Rybalko et al., 2020). 

Selama rentang waktu 2018-2022 penelitian yang membahas tentang ilmu pengetahuan 

alam bagi tingkat sekolah dasar di dunia banyak diteliti pada tahun 2019. Data tersebut 

diketahui berdasarkan database yang ada pada scopus dan pencarian data tersebut 

memanfaatkan software Publish or Perish (PoP). Perlu diketahui bahwa software Publish or 

Perish (PoP) dapat juga didefinisikan sebagai sarana yang dapat membantu para akademisi 

dalam mencari referensi penelitian jurnal ilmiah dengan waktu yang relatif singkat 

(Eshchanov et al., 2021) Data penelitian yang didapat melalui aplikasi PoP sangat 

memudahkan peneliti untuk mengetahui referensi publikasi jurnal penelitian internasional 

yang sesuai dengan tema penelitian ilmu pengetahuan alam dan mengetahui data publikasi 

jurnal berbasis statistik yang sudah dilakukan dalam kurun waktu lima tahun lalu. Istilah 

bibliometrik sering digunakan untuk penelitian ini. Bibliometrik lebih menitik beratkan 

kepada cabang ilmu perpustakaan dan informasi yang memiliki karakteristik kuantitatif 

melalui kegiatan ilmiah yang dilakukan (Tupan et al., 2018). Studi bibliometrik dapat 

dikatakan sebagai salah satu sarana ilmu perpustakaan yang membantu peneliti untuk 

mendapatkan kualitas jurnal, artikel, dan buku sesuai dengan tema serta cakupan publikasi 

yang luas(Irianti, 2016). 

Analisis bibliometrik untuk mendapatkan database penelitian dengan aplikasi software 

Publish or Perish (PoP) sedangkan untuk visualisasi perkembangan penelitian menggunakan 

software VosViewer. VosViewer merupakan program komputer yang tersedia secara gratis 

untuk, memvisualisasikan, dan mengeksplor peta pengetahuan bibliometrik (Irianti, 2016). 
Kepanjangan VOS dalam VosViewer adalah Visualization of Similarities. Algoritma yang 

digunakan dalam program ini hampir sama dengan Multi Dimentional Scalling (MDS). 

Susunan artikel ini meliputi beberapa bagian yang membahas tentang trend riset sains 

di tingkat sekolah dasar berdasarkan hasil dari analisis bibliometrik dalam kurun waktu lima 

tahun terakhir (2018-2022) serta implikasinya dengan penguatan literasi sains siswa. Literasi 

sains merupakan salah satu keterampilan penting dalam menghadapi dinamika perubahan 

lingkungan dan masyarakat (Wibowo, 2021) Hasil analisis data tren riset sains di tingkat 
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sekolah dasar diharapkan dapat menjadi sebuah tolok ukur untuk mengetahui bagaimana literasi 

sains berbasis ilmu pengetahuan alam di tingkat sekolah dasar dapat ditingkatkan.  

 

METODE 

Analisis penelitian yang digunakan dalam metode ini adalah analisis deskriptif yang 

memanfaatkan sumber data artikel terindeks scopus. Analisis deskriptif merupakan proses 

pendeskripsian berdasarkan data yang sudah dikumpulkan (Imran & Rasul, 2020). Scopus 

dipilih sebagai bahan analasis sumber data karena jangkauan publikasi scopus lebih luas dan 

disebutkan bahwa “Scopus as a high-quality data source and push the boundaries of quality 

forward, Scopus introduced internal review processes to constantly monitor preidentified areas 

of quality focus, such as processing, profile quality, and completeness and accuracy of source 

data.” (Baas et al., 2020) 

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan bibliometrik. 

Analisis bibliometrik menghasilkan data distribusi yang terdiri dari beberapa jenis publikasi, 

aera topik, negara asal peneliti, tempat publikasi, dan bahasa yang digunakan (Hamidah et al., 

n.d.). Bibliometrik bertujuan untuk mengukur kemajuan publikasi artikel ilmiah dan kontribusi 

ilmiah (Hidaayatullaah et al., 2021). Pemetaan bibliometrik akan membantu peneliti mengubah 

metadata publikasi menjadi tampilan visualisasi yang lebih mudah untuk dikelola dan diolah 

menjadi sebuah pengetahuan baru, misalnya visualisasi kata kunci untuk mengidentifikasi topik 

penelitian atau klaster dalam berbagai disiplin ilmu, peta penulis dari jurnal tertentu untuk 

mengidentifikasi cakupan geografis penulis dan jurnal serta peta kerjasama kelembagaan, 

kerjasama internasional sebagai bagian dari kerangka untuk mengidentifikasi teknologi baru 

(Handayani, 2021). Penelitian ini menggunakan cara kerja bibliometrik secara umum dengan 

analisis yang terdiri atas lima langkah yang dijelaskan Zupic & Cater dalam Zainal (2020) 

sebagai berikut(Arifin et al., 2021) : 

 

 
Gambar 2.1 Alur Kerja Analisis Bibliometrik 

Penelitian yang dilakukan dengan software Publish or Perish tidak hanya membantu 

peneliti dalam memutuskan jurnal apa yang akan digunakan sesuai tema penelitian, tetapi juga 

membantu peneliti mengetahui presentase dampak penelitian jika baru mendapatkan sedikit 

kutipan, serta menjadi sarana untuk peneliti menyesuaikan dengan tema ilmu pengetahuan alam 

di tingkat sekolah dasar(Aulianto et al., 2020). Pencarian metadata artikel terindeks scopus 

didasarkan pada parameter yang sesuai dengan fokus pembahasan tentang pemeblajaran ipa. 

Pencarian data menggunakan aplikasi PoP sangat mempertimbangkan pengisian kolom pada 

aplikasi. Hal ini menjadikan penggunaan kata kunci yang sesuai sangat perlu dipertimbangkan 

(Wang et al., n.d.). Riset ini menggunakan pencarian pada judul dan kata kunci. Kolom judul 

di isi dengan pencarian natural science dan penambahan kata kunci elementary school serta 

pengisian kolom rentang waktu 2018-2022. 
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Gambar 2.2 Pencarian Data Scopus melalui PoP 

 

Gambar 2.2 menunjukkan bahwa jika peneliti memasukan data pada kolom authors, 

affiliations, publication name, title words, keywords, year, issn tidak sesuai maka database 

scopus tidak akan muncul dan akan muncul tanda silang. Penelitian ini hanya memasukan data 

pada kolom title words dan key words sesuai dengan tema pembahasan tentang ilmu 

pengetahuan alam di tingkat sekolah dasar yang terindeks sumber data scopus. Setelah 

melakuka pencarian maka software akan menyaring database scopus yang cocok dengan tema 

secara otomatis. Database yang sudah disaring akan muncul seperti berikut ini: 

 

 
Gambar 2.3 Hasil Data Pencarian Scopus 

 

Gambar di atas menunjukkan seluruh hasil pencarian sesuai data yang peneliti cari. Data 

di atas menunjukkan adanya publikasi pertahun, peringkat, penulis, judul, tahun terbit, 

publikasi, jenis data. Setelah menemukan database terindeks scopus yang sesuai, peneliti 

menyimpan data tersebut dengan format RIS (Reference Manager). Data yang disimpan dalam 

format RIS tersebut dimasukan kedalam VOSviewer agar hasil data dapat divisualisasikan 

dengan analisis berbentuk grafik untuk memudahkan pembaca memahami pengolahan data 

yang dilakukan. Vosviewer adalah software yang digunakan untuk membuat peta 

data(Nandiyanto & Al Husaeni, 2021). Software VOSviewer bisa membuat publikasi dalam 

bentuk maps, maps negara, maps jurnal yang saling berkaitan (network), menbentuk peta data 

berdasarkan kata kunci dengan jaringan, serta berbagai jenis data pendukung (van Eck & 

Waltman, 2010). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Bibliometrik Trend Riset Sains di Sekolah Dasar 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 2018 hingga 2022 terdapat 

46 data scopus yang membahas tentang natural science di sekolah dasar. Data tersebut 

dipublikasikan dalam bentuk artikel, review, dan conference paper. Data tersebut di peroleh 

dari database scopus melalui aplikasi Publish or Perish. Pada kurun waktu 2018-2022 sumber 

data penelitian terpublikasi scopus yang terbit dalam bentuk artikel sebanyak 24, conference 



 

 

197 

 

paper sebanyak 20, dan 2 review, adapun 10 peringkat teratas publikasi berdasarkan data scopus 

dalam Publish or Perish dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 3.1 Peringat 10 Teratas penulis sains di sekolah dasar pada data scopus 

 
Peringkat Penulis Publikasi 

1 SJ. Lu 

Evaluation of AR embedded physical puzzle game on students’ 

learning achievement and motivation on elementary natural 

science(Lu et al., 2020)  

2 M.H.M Chen 
Effects of game-based instruction on the results of primary school 

children taking a natural science course(Chen et al., 2019) 

3 M. Camasso 

Nurture thru Nature: Creating natural science identities in 

populations of disadvantaged children through community 

education partnership (Camasso & Jagannathan, 2018) 

4 B. Subali 
Student achievement based on the use of scientific method in the 

natural science subject in elementary school (Subali et al., 2019) 

5 M. Leasa 
The effect of learning styles on the critical thinking skills in natural 

science learning of elementary school students (Leasa, 2020) 

6 B. Subali 
Developing a scientific learning continuum of natural science 

subjects at grades 1 – 4 (Subali, 2018) 

7 J.H Lo 

The study of ar-based learning for natural science inquiry activities 

in taiwan’s elementary school from the perspective of sustainable 

development (Lo, 2021) 

8 F. Hendajani 

Tracking Visualization of 3 Dimensional Object Natural Science 

Learning Media in Elementary School with Markerless 

Augmented Reality Based on Android (Hendajani, 2019) 

9 I. Jampel 

Studying natural science in elementary school using nos-oriented 

cooperative learning model with the NHT type (Jampel et al., 

2018) 

10 E. Satria 

Projects for the implementation of science technology society 

approach in basic concept of natural science course as application 

of optical and electrical instruments' material (Satria, 2018) 

 

 
Gambar 3.1 Visualisasi network dari penelusuran 5 tahun terakhir (2018-2022) tentang 

natural science dalam data Scopus 

 

Tampilan gambar 3.1 merupakan visualisasi jaringan (network) penelitian publikasi scopus 

tentang pembelajaran berbasis sains yang dilaksanakan di sekolah dasar. Visualisasi jaringan 

(network) merupakan serangkaian garing yang saling menghubungkan istilah-istilah (Al 

Husaeni & Nandiyanto, 2021). Pencarian data tersebut mengunakan metode penghitungan 

keseluruhan (full binary) (Mocerino & Calimera, 2020). dengan jumlah batasan minimum 176 
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istilah yang memenuhi ambang batas dan dipilih 60% dari istilah yang paling relevan sesuai 

rekomendasi dari aplikasi Vosviewer untuk kemudian dipilah agar sesuai dengan topik 

pembahasan ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar. Data visualisasi jaringan (network) 

menunjukkan bahwa penelitian terpublikasi scopus yang dilakukan selama 2018-2022 lebih 

banyak membahas tentang pembelajaran ilmu pengetahuan alam dari segi proses. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya simbol titik merah yang menjadi pusat tengah dan berukuran lebih 

besar pada gambar 3.1. Data olahan Vosviewer pada riset ini menunjukkan adanya 3 cluster. 

Cluster merupakan teknik multivariate yang mempunyai tujuan utama untuk 

mengelompokkan objek-objek berdasarkan karakteristik yang dimilikinya (Elisawati et al., 

2019). Riset ini terdapat 3 cluster yang sesuai dengan pembahasan tema ilmu pengetahuan alam 

di sekolah dasar yakni sebagai berikut; 

 

Tabel 3.1 Cluster “natural science” data scopus 
Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 

art elementary schools 
natural science inquiry 

activity 

assesment higher order prespective 

learning multiple inteligences study 

natural sciences teacher 
natural science 

learning models 
sustainable development 

public elementary education skill  

 

Ketiga cluster di atas menunjukkan adanya keterhubungan penelitian yang dilakukan 

dalam kurun waktu lima tahun (2018-2022).  Data cluster yang saling terhubung tersebut dapat 

memudahkan peneliti untuk menemukan tema penelitian terbaru dan terlama terkait 

pembahasan ilmu pengetahuan alam (natural science) di tingkat sekolah dasar yang sudah 

dipublikasi scopus. Data terbaru dan terlama selama kurun waktu lima tahun (2018-2022) 

diketahui melalui aplikasi Publish or Perish sebagai berikut; 

 

 
Gambar 3.2 Visualisasi Overlay dari penelusuran 5 tahun terakhir (2018-2022) tentang 

natural science secara menyeluruh dalam data Scopus 

 

Warna yang ditunjukkan pada visualisasi overlay aplikasi vosviewer mempresentasikan 

penelitian selama 2018-2022 dengan penelitian terbaru yang disimbolkan dengan warna kuning 

dan penelitian terlama dengan warna ungu. Semakin terang warna yang ditunjukkan pada 

visualisasi overlay maka diartikan data tersebut merupakan hasil penelitian terbaru yang sudah 

terpublikasi scopus. Sedangkan semakin gelap warna yang ditunjukan maka penelitian tersebut 

masuk kedalam kategori publikasi batas tahun maksimal pada pencarian yang dilakukan. 

Berdasarkan data visualisasi overlay lima tahun terakhir (2018-2022) tersebut diketahui bahwa 
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penelitian terbaru terpublikasi dan teindeks scopus adalah natural science inquiry activity yang 

terbit sekitar tahun 2021. Visualisasi Overlay digunakan untuk mengetahui penelitian tentang 

topik terbatas dan meningkat di waktu terdekat (Mardiastuti et al., 2021). Overlay visualisasi 

riset sains terbaru dibuktikan pada data visualisasi berikut ini; 

 

 
Gambar 3.3 Visualisasi overlay penelitian terbaru dalam 5 tahun terakhir berdasarkan data 

scopus  

Gambar di atas menunjukkan bahwa penelitian terbaru berkaitan dengan sains di tingkat 

sekolah dasar merupakan natural science inquiry activity. Analisis bibliometrik pada kurun 

waktu 2018-2019 penelitian yang membahas tentang natural science di tingkat sekolah dasar 

dari seluruh dunia dan terindeks scopus lebih dominan terbit pada tahun 2019 dan belum adanya 

penelitian terpublikasi scopus yang membahas natural science di tingkat sekolah dasar pada 

tahum 2022. Hal tersebut dibuktikan dengan data visusasi kepadatan (density visualization) 

yang menunjukkan pembahasan di tahun 2019 tentang pembelajaran (learning) lebih terang 

dibanding penelitian lain, adapun gambar density visualization sebagai berikut; 

 
Gambar 3.3 Density visualization natural science by scopus 

Gambar 3.3 menunjukkan bahwa tema penelitian dengan pencarian data natural science di 

sekolah dasar yang sering dibahas memiliki warna kuning yang lebih pekat. Pada hasil riset ini 

penelitian yang lebih banyak dilakukan membahas tentang natural sciecnce di tingkat sekolah 

dasar adalah learning, high order, dan art. 

 

Implikasi Tren Riset pada Penguatan Literasi Sains bagi Siswa SD 

Literasi sains merupakan kemampuan mengaitkan isu-isu yang berhubungan dengan 

sains, dan dengan pemikiran-pemikiran sains, sebagai warga yang reflektif (OECD’s, 2016). 

Literasi sains bukan hanya merujuk pada subjek materi yang diajarkan di sekolah, tetapi 

bagaimana dilakukan dan diberikan sesuai dengan situasi nyata lingkungan siswa yang 

kemudian memberikan pengalaman menarik untuk menerapkan konsep sains dalam kehidupan 

(Pertiwi et al., 2018). Literasi sains di sekolah lebih merujuk pada pola internalisasi nilai-nilai 

sains yang dilakukan dengan cara pandang bahwa sains adalah dunia nyata yang meliputi 
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konsep dan penalaran-penalaran ilmiah(Yulia et al., 2021). Tujuan dari literasi sains adalah 

mengembangkan kemampuan generasi muda agar mampu menjelaskan sebuah peristiwa secara 

ilmiah, mengevaluasi, dan merancang sebuah kegiatan ilmiah serta mampu menyajikan data 

secara ilmiah (OECD’s, 2016). Beberapa penejelasan tentang literasi sains tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan literasi sangat diperlukan dalam kehidupan. Keterampilan 

literasi akan menjadikan siswa seorang individu yang dapat lebih menalar secara logis 

berdasarkan data dan fakta. 

Meningkatkan kemampuan literasi sains pada siswa tidak terlepas dari kemampuan guru 

mengimplementasikan pembelajaran yang memberikan pengalaman lebih bagi siswa ketika 

proses pembelajaran agar kemampuan literasi sains nya dapat berkembang. Proses 

pembelajaran dan pemilihan sumber ajar yang kurang sesuai dapat menjadi salah satu faktor 

rendahnya kemampuan literasi sains siswa (Kristyowati & Purwanto, 2019). Guru hendaknya 

mampu mengubah pola dan proses pembelajaran agar tidak terpusat pada guru dan siswa dapat 

turut serta untuk aktif serta kreatif melakukan berbagai kegiatan ketika proses pembelajaran 

(Kelana, 2018). Secara umum kemampuan literasi sains terfokus pada empat aspek yang saling 

terhubung yakni, konteks, pengetahuan, kompetensi, dan sikap (Fuadi et al., 2020). Literasi 

sains mendukung peserta didik untuk menciptakan prosedur sendiri berdasarkan penyelidikan 

yang mereka lakukan (Irmita, 2018). Perlu adanya peran berbagai pihak agar implementasi 

penguatan literasi sains bagi siswa sekolah dasar dapat dilakukan dengan baik dan sesuai 

(Lamane, n.d.). Salah satunya adalah melalui riset sains yan dilakukan para peneliti untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan dan kebaruan apa yang bisa dilakukan untuk 

memberikan penguatan kemampuan literasi sains di tingkat sekolah dasar sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian trend dalam natural science 

dalam kurun waktu lima tahun (2018-2022) berdasarkan database scopus terdapat tiga cluster 

dan lebih dominan pada penlitian yang membahas tentang pembelajaran. Data bibliometrik 

menunjukkan bahwa pada tahun 2022 belum ada publikasi terindeks scopus yang membahas 

tentang natural science di tingkat sekolah dasar. Hal tersebut dapat menjadi peluang besar bagi 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian berbasis natural science di ranah pendidikan 

sekolah dasar.   

Implikasi tren riset pada penguatan literasi sains bagi siswa SD dapat dilihat dari adanya 

berbagai permasalahan dilingkungan sekitar berkaitan dengan literasi sains siswa sekolah dasar 

yang dijadikan sebuah topik pembahasan dalam penelelitian dengan mengaitkan berbagai 

referensi yang sesuai.  
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